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ABSTRAK 

 

Kinerja merupakan salah satu faktor perusahaan untuk dapat mencapai standar 

mutu evaluasi baik untuk organisasi itu sendiri maupun untuk evaluasi pusat. 

Dengan aktivitas kerja tugas dari unit kerja pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur, maka diperlukan aktivitas yang dapat dimonitor dan 

dievaluasi agar proses penyelesaian tugas tetap sesuai dengan ketentuan. dan 

ketepatan waktu pekerjaan. Kendala yang muncul berkaitan dengan mekanisme 

struktural yang cukup panjang dan proses yang tidak bisa dipantau secara langsung 

dan berkala. Solusi dari permasalahan tersebut, maka sistem aplikasi yang sudah 

dikembangkan mampu untuk melakukan monitoring dan evaluasi dari berbagai 

tugas yang diberikan kepada unit kerja melalui beberapa acara rapat atau kegiatan 

lainnya. Dimana unit kerja yang bertanggung jawab melakukan monitoring dan 

evaluasi bisa memberikan daftar tugas secara langsung dan mengerjakan serta 

mealporkan kembali secara realtime. Data berupa informasi akan selalu diperbarui 

sehingga pemilik kepentingan pada organisasi mampu menerima informasi secara 

akurat dan tepat pergerakan penyelesaian tugas yang diberikan. Melakukan 

monitoring dan evaluasi pemberian tugas arahan dinas agar dapat membantu 

perusahaan mencapai tujuannya yaitu memiliki standar dan acuan untuk 

menentukan keputusan. Desain sistem ini dikembangkan dengan metode 

pengengembangan sistem model Waterfall. Pada penelitian ini menggunakan 

konsep manajemen Planning, Organizing, Controlling, Actuating untuk 

mengelompokkan proses mekanisme mulai dari setelah pelaksanaan kegiatan 

kinerja pelaporan hasil realisasi arahan dinas. Fungsi yang dihasilkan dari 

implementasi perancangan sistem yaitu : membuat arahan dinas secara realtime, 

mengirim notifikasi secara langsung, memberikan evaluasi arahan dinas secara 

realtime, dapat memonitoring progres dari pengerjaan, mendapatkan ringkasan 

informasi berupa dashboard yang akurat sesuai dengan data. Hasil akhir penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian pada implementasi sistem 

menggunakan Blackbox Testing terhadap 9 fungsi utama dan System Usability 

Scale Testing kepada calon pengguna aplikasi. Hasil yang diperoleh dari pengujian 

menunjukkan fungsi berjalan sesuai prosedur dan nilai kemudahan dari ketergunaan 

sistem yang sudah dibangun menunjukkan hasil nilai 82,75. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Kata Kunci : Monitoring, Evaluasi, Kinerja, Task Management, Dashboard
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia (PMK) Nomor 188 Tahun 2016 

diatur bahwa setiap kantor wilayah mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, 

bimbingan teknis, pengendalian, evaluasi dan pelaksanaan tugas di bidang 

kepabeanan dan cukai dalam wilayah kerja yang bersangkutan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumbagtim 

bertanggung jawab mengepalai sebanyak 4 kantor pelayanan pada wilayah 

Sumbagtim. 

Pada saat ini terdapat unit kerja yang melakukan kegiatan berkaitan aktivitas 

kepabeanan dan cukai, sehingga sangat diperlukan melakukan evaluasi kinerja 

seluruh bagian unit kerja untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil 

kerja setiap tugas yang diberikan. Oleh karena itu setiap bulan Kantor Wilayah Bea 

dan Cukai Sumbagtim melaksanakan rapat Dialog Kinerja Organisasi (DKO) 

sebagai bentuk pelaporan dan evaluasi terhadap setiap tugas dan hasil yang sudah 

dikerjakan pada periode bulan sebelumnya. Hasil pembahasan rapat kinerja 

menghasilkan beberapa catatan seperti kinerja setiap unit, masalah yang dialami, 

jumlah anggota yang bertugas, dan catatan arahan dari kepala kantor wilayah yang 

harus dilaksanakan selanjutnya. 

Arahan kepala kantor wilayah ini menjadi kriteria utama karena merupakan 

bentuk tugas dari pemegang kepentingan untuk dilaksanakan dan dilaporkan 

kembali. Arahan merupakan penilaian penting karena setiap unit kerja yang 

mendapatkan perintah arahan harus mencapai target menyelesaikan tugas yang 

diberikan untuk ditindaklanjuti dan dilaporkan kembali menjadi progres berikutnya. 

Pada saat ini, proses pemberian arahan sebagai notulensi acara masih 

dilakukan dengan cara menulis hasil pembahasan yang dilaksanakan oleh unit kerja 

Bidang Kepatuhan Internal pada saat rapat Dialog Kinerja Organisasi (DKO). 

Penulisan notulensi arahan dari kepala wilayah dalam rapat kinerja dilakukan 
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dengan mencatat dan memberikan poin penting kepada unit kerja yang ditujukan 

pada rapat pembahasan. Setelah itu unit kerja Bidang Kepatuhan Internal merubah 

notulen menjadi surat nota arahan dinas yang berisikan daftar arahan untuk 

dilaksanakan dan dilaporkan ke unit kerja yang ditujukan. Proses rapat kinerja 

hingga nota arahan dinas beserta distribusi surat ke unit kerja dan kantor pelayanan 

membutuhkan waktu 3 - 4 hari kerja menggunakan proses surat-menyurat. Selain 

membutuhkan sumber material kertas yang cukup banyak dan waktu yang lama, 

sebagai unit pengawas yaitu Bidang Kepatuhan Internal sering mendapatkan 

balasan laporan yang melebihi batas waktu yang ditetapkan untuk dikerjakan. 

Selain itu ada beberapa nota arahan dinas yang tidak dikerjakan oleh unit kerja 

karena dokumen yang diberikan tidak mendapatkan perhatian dan terinformasi 

secara real-time. Untuk contoh pelaksanaan arahan dinas masih dilakukan rekap 

data secara manual dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan 

membuat daftar arahan yang sudah diberikan, untuk salah satu contoh hasil 

pelaksanaan arahan berbentuk matriks bisa dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Contoh Tabel Matriks DKO 

No Rencana Aksi Periode Unit 

Penanggung 

Jawab 

Target Status Keterangan 

1 Koordinasi 

denagan Aparat 

Penegak Hukum 

agar law 

enforcement 

yang dilakukan 

tidak 

menimbulkan 

resiko 

Januari P2 31 Mei 

2022 

 Telah dilakukan 

koordinasi 

dengan aparat 

penegak hukum 

Provinsi Sumsel 

 

Masalah diatas sering ditemui pada pelaksanaan tugas tindak lanjut mulai dari 

pemberian nota arahan dinas hingga pelaksanaan pelaporan. Karena pelaporan 

arahan dinas menjadi kiteria utama untuk melaksanakan peningkatan pelayanan dan 

mutu Bea dan Cukai, untuk itu arahan dinas menjadi salah satu komponen penilaian 

kinerja setiap unit kerja pada Bea dan Cukai Wilayah Sumatera Bagian Timur. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang Kepatuhan Internal memiliki total anggota 

11 orang dan memiliki 4 anggota untuk melayani 9 unit kerja yang akan dinilai.  
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Sehingga tenggang waktu yang diberikan untuk menjalankan tugas arahan dinas 

menjadi tidak dapat terkontrol secara ketepatan dan kesesuaian waktu oleh bidang 

pengawas secara rutin yang berpengaruh kepada pelaporan kinerja. Dalam upaya 

meningkatkan kinerja unit kerja dibutuhkan pengawasan khusus dalam pemberian 

arahan dinas dari kepala kantor wilayah, agar tetap sesuai jalur dan waktu untuk 

bisa mengelola aktivitas pemberian arahan dinas hingga melakukan evaluasi 

terhadap progress pekerjaan yang telah diberikan. Pelaksanaan tugas dari arahan 

dinas menjadi penilaian komulatif untuk organisasi yang akan dilaporkan kepada 

Bea dan Cukai pusat untuk dinilai. Kantor Wilayah bea dan Cukai Sumatera Bagian 

Timur memiliki 15 Indikator Kinerja Utama, salah satunya Indeks Manajemen 

Organisasi yang membawahi pelaksanaan tugas dan juga arahan pelaksanaan 

laporan. 

Oleh karena itu, hasil pengembangan aplikasi ini berencana untuk 

mempermudah jalannya proses pencatatan notulensi nota arahan dinas arahan 

menjadi sistem yang berjalan real-time dan mudah digunakan. Untuk mencapai 

tujuan, organisasi menggunakan sumber daya dan melaksanakan empat fungsi 

manajerial utama, yaitu Planning, Organizing, Actuating, Controlling (POAC). 

Diharapkan hasil akhir pada aplikasi ini bisa mengukur tingkat penyelesaian arahan 

tugas yang diberikan kepada masing-masing unit kerja dan kantor pelayanan yang 

diberikan, untuk menjadikan kinerja Bea dan Cukai lebih baik dan terpantau dengan 

baik sesuai standar yang diberlakukan. Selain itu diharapkan dengan pengawasan 

yang tepat dapat meningkatkan pelayanan dan mutu secara baik dan terpenuhi 

sesuai Indikator Kinerja Utama (IKU) pada organisasi yaitu Kantor Wilayah 

Beadan Cukai Sumatera Bagian Timur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan di atas 

maka dapat dirumuskan untuk rumusan masalah yang akan diteliti adalah 

bagaimana merancang, mendesain, dan membangun sebuah aplikasi Sistem 

Monitoring Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian 

Timur menggunakan metode pengembangan aplikasi System Development Life 

Cycle (SDLC). 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan masalah dalam tugas akhir 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi digunakan untuk lingkup Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera 

Bagian Timur. 

2. Aplikasi yang dibuat membahas tentang pembuatan aplikasi monitoring dan 

evaluasi nota arahan dinas kepada unit kerja dengan melaksanakan Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling (POAC). 

3. Lingkup Tugas Akhir ini tidak membahas tentang disposisi surat dan 

penomoran surat karena memiliki aplikasi terpusat dari Kementrian 

Keuangan (Kemenkeu). 

4. Hasil akhir penelitian ini berupa laporan daftar pelaksanaan arahan dinas. 

5. Memaparkan pembuatan sistem aplikasi berbasis Website yang bisa berjalan 

pada sistem peramban. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat 

Rancang Bangun Sistem Monitoring dan Evaluasi Arahan Kanwil Pada Kantor 

Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur yang dapat berjalan pada sistem 

peramban sehingga memberikan kemudahan bagi pemakainya. 

1. Membuat aplikasi untuk monitoring dan evaluasi notulensi arahan dinas. 

2. Mempersingkat waktu dalam prosedur pembuatan nota arahan dinas. 

3. Mempermudah proses audit pelaksanaan arahan masing-masing unit kerja. 

4. Mengurangi penggunaan sumber material kertas dalam pengiriman nota 

arahan dinas. 

5. Menghindari kontak fisik yang berlebihan untuk mencegah penyebaran 

Covid-19. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Mempermudah pegawai dalam hal pembuatan nota arahan dinas kepada unit 

kerja. 

2. Mempermudah mendapatkan respons secara tepat waktu dari tindaklanjut 

yang sudah dilakukan unit kerja. 

3. Mempermudah proses audit dan melakukan pengecekan dalam pemantauan 

kinerja. 

4. Membantu proses yang sudah ada dengan melakukan digitalisasi menjadi 

sebuah aplikasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai salah satu acuan dalam 

melakukan penelitian untuk memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan penulis. Dari penelitian terdahulu, penulis menemukan 

judul penelitian yang hampir sama seperti judul penulis, namun memiliki beberapa 

perbedaan. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Hasil Penlitian Perbedaan 
(Behori & Alamin, 2018) Berupa aplikasi notulensi 

rapat pada Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafu’iyah 

Sukorejo Situbondo yang 

berisikan fitur untuk mengatur 

agenda hingga notulensi 

sebuah rapat yang 

diselenggarakan 

Penelitian : 

1 Ruang lingkup pada 

pengelolaan notulen 

struktur pondok 

pesantren. 

2 Membahas pembuatan 

jadwal rapat, undangan, 

presensi pada sebuah 

rapat. 

3 Pembahasan dijelaskan 

pada saat sebelum 

pandemi Covid-19. 

4 Aplikasi mampu 

mengeluarkan surat 

berbentuk digital. 

Penulis : 

5 Ruang lingkup yang lebih 

tertata karena mengikuti 

sturktur dari organisasi 

yang ada. 

6 Dapat diakses 

menggunakan hak yang 

berbeda sesuai dengan 

masing-masing unit kerja. 

7 Fokus dalam memberikan 

notulensi berupa tugas 

kepada masing-masing 

unit kerja secara 

independen. 
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Nama Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
(Veza et al., 2020) Berupa aplikasi dashboard 

monitoring kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Dinas 

Pengelolaan Pajak Provinsi 

Kepulauan Riau yang 

memiliki fitur monitoring 

kinerja pegawai dengan tugas 

yang diberikan. 

Penelitian 

1. Ruang lingkup pada 

pemantauan kinerja 

pegawai Pengelolaan 

Pajak Provinsi 

Kepulauan Riau. 

2. Berfokus pada satu user 

dengan akses hak level 

yang sama sebagai 

pegawai. 

3. Monitoring dilakukan 

untuk masing-masing 

karyawan untuk dinilai 

setiap individu 

berdasarkan  tugas yang 

dilaksanakan. 

Penulis : 

1. Berfokus pada sejumlah 

unit kerja yang dibawahi 

oleh Kantor Wilayah Bea 

dan Cukai Sumatera 

Bagian Timur. 

2. Proses monitoring 

bersifat dinamis dengan 

memiliki rentang waktu 

yang diberikan oleh 

kantor wilayah. 

3. Aplikasi berjalan 2 arah 

yang setiap melakukan 

input data diperlukan 

validasi oleh operator 

untuk menyatakan 

bahwa tugas sudah 

diselesaikan. 

4. Aplikasi mampu 

melakukan filter kepada 

masing-masing tahapan 

tugas dengan 

dikelompokkan menjadi 

4 status. 

 

2.2 Human Resource Information System (HRIS) 

Human Resource Information System atau yang biasa disebut dengan sistem 

informasi sumber daya manusia merupakan sistem komputerisasi yang 

menyediakan data terbaru serta akurat yang memiliki tujuan pengendalian dan 

pengambilan terhadap keputusan (Snell & Bohlander, 2010). 
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Pada penelitian ini menggunakan konsep Human Resource Information 

System karena implementasi Human Resource Information System (HRIS) akan 

menghasilkan peningkatan efektifitas fungsi manajemen sumber daya manusia. 

Salah satu metode manajemen sumber daya manusia yang digunakan adalah fungsi 

Planning, Organizing, Actuating, Controlling (POAC), sehingga dapat 

menghasilkan sistem monitroing kinerja yang tepat pada kebutuhan organisasi 

untuk melakukan monitoring arahan. 

 

2.3 Pengertian Rancang Bangun 

Menurut Pressman (2002), perancangan adalah mekanisme penerapan 

berbagai teknik serta prinsip yang memiliki tujuan untuk mendskripsikan sebuah 

peralatan, satu proses maupun sistem secara lengkap yang membolehkan dilakukan  

realisasi fisik. Sedangkan pengertian bangun sistem adalah kegiatan menciptakan 

sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara 

keseluruhan. 

Dari hasil pengembangan sistem yang sudah dilakukan, dapat memperoleh 

sebuah sistem aplikasi yang baru dengan menggunakan konsep dan metode yang 

digunakan sebelumnya untuk menjadi aplikasi baru yaitu “Sistem Monitoring dan 

Evaluasi Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah  Bea dan Cuka Sumatera Bagian 

Timur”. 

 

2.4 Monitoring dan Evaluasi 

Menurut Suharto (2014), monitoring adalah kegiatan pemantauan yang 

berjalan sebagai bagian dari program yang sedang berjalan, dan evaluasi adalah 

kegiatan pemantauan yang berjalan sebagai bagian dari program yang telah selesai 

atau  telah berjalan setidaknya selama tiga bulan. 

Menurut Nalahudin (2010), monitoring merupakan pemantauan sebagai 

sebuah proses untuk mengatasi masalah yang muncul setelah informasi 

dikumpulkan dan dianalisis dari pelaksanaan program yang sedang 

diimplementasikan.  

Pada hasil aplikasi digunakan konsep monitoring untuk selalu menerima dan 

memvalidasi hasil yang sudah dilaporkan oleh unit kerja untuk dicek oleh sistem 
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dan disetujui oleh operator. Setelah data berhasil didapatkan, hasil akan dikonversi 

menjadi grafik untuk dapat melihat hasil kinerja dari semua unsur informasi. 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui efektivitas suatu program, hasil 

program, dan dampak dari program yang dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari 

informasi yang sudah dikumpulkan dan dianalisis pada proses sebelumnya. 

 

2.4.1 Sistem Monitoring dan Evaluasi 

Keanekaragaman sistem monitoring dan evaluasi berarti setiap pendekatan 

memiliki indikator yang bersifat subsistem. Beberapa indikator-indikator tersebut 

menurut Suharto (2014), yaitu: 

1. Masukan data (input) berupa hal yang diperlukan dalam proses monitoring 

dan evaluasi yang akan dilakukan agar menghasilkan sesuatu informasi yang 

sesuai harapan. 

2. Proses (process), tahapan pengolahan setelah adanya input informasi dan 

sebelum menjadi hasil yang diinginkan. 

3. Keluaran (output), hal yang diperoleh setelah dilaksanakan tahapaan 

monitoring dan evaluasi baik secara bentuk fisik maupun nonfisik. 

4. Hasil (outcome), hasil yang telah memunculkan tanggapan bahwa hasil yang 

telah berhasil dilakukan proses berfungsi menghasilkan informasi. 

5. Dampak (impact), hal yang ditimbulkan atau menjadi faktor-faktor dari hasil 

tiap indikator baik yang bersifat positif ataupun negatif. 

 

2.4.2 Proses Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monev akan berlangsung dengan teratur apabila dilakukan sesuai 

dengan langkah-langkah yang tepat. Adapun langkah melakukan monitoring dan 

evaluasi menyesuaikan keadaan yang ada. Menurut Suharto (2014), terdapat 10 

langkah yang dapat menjadi patokan menjalankan monitoring dan evaluasi yaitu : 

1. Menentukan ruang lingkup masalah yang akan dianalisis, apakah hanya satu 

program yang harus dievaluasi atau beberapa program terkait harus 

dievaluasi. 

2. Jelaskan secara singkat latar belakang dan sejarah program yang akan 

dievaluasi. 
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3. Menggali sumber informasi baik utama maupun pelengkap. 

4. Menetapkan tujuan dari proses pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

(monev). 

5. Membuat daftar pertanyaan-pertanyaan. 

6. Menetapkan metode yang akan digunakan pada proses yang dilaksanakan. 

7. Tetapkan masing-masing tugas dari tim pelaksana monitoring dan evaluasi. 

8. Mengkaji jadwal kerja dan aturan dari pelaksanaan monev. 

9. Menguraikan sumber dana akan diarahkan ke mana dan untuk apa saja. 

10. Mengumpulkan data dan menyiapkan pelaporan. Setelah semua telah 

dipersiapkan maka monev dapat dilakukan. 

 

2.5 Pengertian Pemrograman Website 

Web Programming adalah istilah yang luas untuk pekerjaan yang terlibat 

dalam mengembangkan suatu situs web untuk internet (World Wide Web) atau 

intranet (jaringan pribadi). Website dapat dikembangan dengan beberapa bahasa 

diantaranya HTML, CSS, JavaScript. Web merupakan sebuah sistem yang 

berhubungan dengan dokumen digunakansebagai alat perantara untuk bisa 

menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya dalam jaringan internet 

(Sibero, 2013). 

 

2.6 Framework Laravel PHP 

Menurut Chen et al (2017), Laravel adalah kerangka kerja (framework) web 

PHP yang tersedia secara gratis (open source) yang dibuat oleh Taylor Otweel 

untuk mengembangkan aplikasi web menggunakan arsitektur MVC (Model-View-

Controller). Kerangka kerja Laravel yang akan digunakan pada aplikasi berupa 

komponen authentication untuk melakukan sortir hak akses, routing digunakan 

untuk mengarahkan URL kepada perintah, session untuk mengatur sesi pada 

aplikasi, controller untuk mendefinisikan fungsi dan logika, dan beberapa 

komponen Laravel lainnya. Laravel juga tersedia fitur seperti database migration 

dan integrasi unit testing support memudahkan pengembang untuk membuat 

aplikasi yang kompleks. 
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Beberapa fitur-fitur yang akan digunakan dalam pengembangan aplikasi 

Sistem Monitoring Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera 

Bagian Timur yaitu fitur basic auth untuk mengatur semua hak akses pengguna 

yang akan dibuat pada aplikasi, role untuk membatasi halaman yang dapat diakses 

sesuai dengan hak yang diberikan, routing  untuk melakukan pengarahan URL 

kepada halaman yang diinginkan, controller untuk menyimpan logika dan alur 

bisnis yang diterapkan sesuai algoritma pemrograman, dan beberapa fitur lainnya 

dalam Laravel. 

 

2.7 Microsoft Visual Studio 

Visual Studio Code adalah source code editor yang dikembangkan Microsoft 

yang bisa digunakan pada berbagai platform (Linux, Mac OS dan Microsoft). Visual 

Studio Code juga dapat digunakan sebagai editor source code berbagai bahasa 

pemrograman dari PHP, Java, Python, Javascript, Node.js, C/C++, Go, C# sampai 

editor untuk script website seperti HTML dan CSS. 

Microsoft mengambil langkah melakukan rilis Visual studio code online yang 

dikembangkan menggunakan media website, target utama dari editor merupakan 

para programmer web developer yang mengembangkan aplikasi website dengan 

basis android maupun IOS (S.A. Octafian et al., 2017). 

 

2.8 PHP 

PHP merupakan sebuah pemograman interpreter yang berarti proses 

penerjemahan sumber baris kode menjadi kode yang dapat diartikan oleh mesin 

secara langsung ketika baris kode dieksekusi (Sibero, 2013). Web service ini dibuat 

agar bisa dieksekusi oleh aplikasi lain melalui internet dengan menggunakan format 

pertukaran data sebagai format mengirim pesan. Secara singkat, PHP digunakan 

untuk menghubungkan database dengan aplikasi tersebut. File PHP ini berisi query 

untuk mengolah data dari database yang akan diproses pada aplikasi. 

 

2.9 MySQL 

MySQL merupakan salah satu dari beberapa Relational Database 

Management System (RDBMS) yaitu aplikasi sistem dapat mejalankan fungsi 
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pengolahan data (Sibero, 2013). Merupakan suatu keuntungan besar karena 

software ini open source atau gratis. 

Penggunaan database MySQL pada pengembangan aplikasi Sistem 

Monitoring Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian 

Timur dipilih karena sudah cukup untuk menyimpan data yang memiliki lalu-lintas 

transaksi data yang cukup besar dan memiliki beberapa fitur yang mudah untuk 

melakukan integrasi dan proses query apabila dibutuhkan pengembangan aplikasi 

lebih lanjut. 

 

2.10 Blackbox Testing 

Pengujian menggunakan blackbox menguji fungsi dasar sistem tanpa 

mempertimbangkan unsur pada struktur logika yang bekerja di internal perangkat 

lunak. Metode ini digunakan untuk bisa menentukan apakah perangkat lunak dapat 

bekerja dengan benar. Pengujian blackbox adalah metode merancang data uji 

berdasarkan spesifikasi yang sudah ditentukan pada perangkat lunak. 

Menurut Ariani Sukamto & Shalahuddin (2013), “Blackbox testing yaitu 

menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan 

kode program”. Skenario pengujian dimulai dengan melakukan input data acak 

kedalam fungsi sistem untuk memastikan respon yang diterima sesuai dengan 

skema pengujian atau test case yang dibuat (Debiyanti et al., 2020). 

 

2.11 System Usability Scale Testing (SUS) 

Usability merupakan aspek yang mengukur seberapa mudah pengguna 

mempelajari dan menggunakan produk untuk mencapai tujuannya, dan seberapa 

mudah mereka puas dengan produk tersebut. Aspek ini juga memberi tahu kita 

apakah desain situs web bagus dan jika pengguna (Dumas & Redish, 1999). System 

Usability Scale (SUS) dikembangkan oleh John Brooke sejak 1986. Hingga saat 

ini, SUS banyak digunakan untuk mengukur usability dan menunjukkan beberapa 

keunggulan (Brooke, 2020). 

System Usability Scale Testing adalah metode pengujian kegunaan 

sistematis sederhana dengan sepuluh skala yang memberikan gambaran umum 

evaluasi tujuan kegunaan. SUS merupakan metode pengujian dengan bentuk skala 
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Likert sederhana dimana responden harus menjawab setuju dan tidak setuju dengan 

skala 5 hingga 7 poin. System Usability Scale (SUS) adalah skala kegunaan yang 

sederhana dan murah yang dapat digunakan untuk pengujian kegunaan sistem 

global. Untuk rumus perhitungan dari System Usability Scale (SUS) dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

�̅� =
∑𝒙

𝒏
 ………. (1) 

 

Gambar 2.1. Rumus System Usability Scale (SUS) 

 

2.12 Expert Review 

Expert Review merupakan sudut pandang ahli atau orang yang dianggap 

mengerti dari suatu sistem yang dikembangkan. Pandangan ahli atau expert review 

memberikan ulasan terhadap kesesuaian dari aplikasi yang dikembangkan terhadap 

mekanisme dan pengertian yang dimiliki oleh ahli. Adapun untuk memperoleh 

validasi dapat menggunakan alur formative evaluation pada tahap expert review 

dengan memperhatikan tiga aspek yaitu konten, teknisi dan desain (Tessmer, 1993). 

Ulasan dari perwakilan perusahaan menggambarkan kesesuaian sistem yang 

dikembangkan dengan mekanisme proses yang ada, dijelaskan oleh salah satu 

kepala bidang yang di perusahaan yang mengelola kebutuhan-kebutuhan terhadap 

sistem informasi yang berada di lingkup perusahaan. 

 

2.13 Model Pengembangan Waterfall System Development Life Cycle 

Menurut Pressman (2002), System Development Life Cycle (SDLC) dapat 

disebut siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini mendeskripsikan 

pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada proses pengembangan 

perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak dimulai dari spesifikasi 

kebutuhan pengguna dan berlanjut mulau tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

permodelan (modelling), konstruksi (construction), dan deployment. (Ariani 

Sukamto & Shalahuddin, 2013) juga menjelaskan bahwa model pengembangan 
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aplikasi menggunakan metode Waterfall merupakan salah satu model dari banyak 

model yang terdapat pada model Sequencial Development Life Cycle (SDLC). 

Model Waterfall sering juga disebut model sekuensi linear atau alur hidup 

klasik. Pengembangan sistem dikerjakan dengan tahap terurut mulai dari analisis, 

desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung. Berikut merupakan 

penjelasan tahapan metode Waterfall. Gambar pada tahapan SDLC dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Metode SDLC 

(Sumber : Pressman, 2015) 

 

 

1. Communication 

Tahap komunikasi adalah langkah awal untuk melakukan identifikasi 

terhadap permasalahan yang ada. Fase ini juga digunakan untuk mendefinisikan 

berbagai macam informasi, data dan kebutuhan yang nanti akan digunakan dan 

penting bagi proses merancang dan membangun sebuah aplikasi. 

2. Planning 

Pada proses pada tahapan perencanaan didefinisikan dalam melakukan 

pengembangan pada rancang bangun, dimulai dengan perencanaan pekerjaan yang 

nanti akan dilaksanakan, melakukan penentuan sumber daya yang akan digunakan 

dan tugas teknis yang akan dilakukan. 

3. Modelling 

Tahapan ini merupakan fase pemodelan atau desain dari sebuah arsitektur 

sistem atau perancangan aplikasi yang akan dikembangkan. Pada fase ini kami 

fokus pada desain database dan strukturnya, arsitektur perangkat lunak dan proses 

logika sistem dari sebuah proses sistem atau aplikasi. 

4. Construction 
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Tahapan ini merupakan fase dimana desain yang sudah dikembangkan untuk 

diubah menjadi sebuah sistem atau aplikasi yang dapat berjalan dan dapat dilakukan 

pengujian. Pada fase ini juga terdapat fase dimana sistem atau aplikasi yang 

dibangun akan diuji untuk mendaptkan hasil kesesuaian fungsional. 

5. Deployment 

Tahapan deployment ini merupakan fase terakhir dari metode pengembangan 

waterfall, yang memiliki peran untuk mengimplementasikan perangkat lunak 

kepada calon pengguna aplikasi, melakukan perawatan atau maintenace, perbaikan 

dan evaluasi terhadap sistem atau aplikasi yang dibangun.Tahap pendukung 

(support) atau pemeliharaan (maintenance) ada dikarenakan adanya perubahan 

ketika sudah dikirimkan ke user. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat 

mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan 

perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian dilakukan untuk dapat mengerjakan tugas akhir sesuai 

dengan tahapan-tahapan yang diperlukan agar dalam pengerjaan dapat dilakukan 

dengan terstruktur dan sistematis. Adapun metode yang digunakan yaitu 

pengembangan aplikasi dengan model pengembangan Waterfall dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

3.1 Tahapan Awal 

Tahapan awal pada pengembangan aplikasi dibagi menjadi beberapa tahapan 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan mendapatkan 

gambaran sesunggunya proses bisnis yang berjalan pada organisasi. Pada tahapan 

awal akan mendapatkan informasi yang berguna untuk menganalisis alur kerja pada 

sistem dan kebutuhan data yang akan dibutuhkan.
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3.1.1 Tahap Analisis 

Pada Analisis Sistem merupakan analisis untuk mengetahui kebutuhan 

sistem, analisis sistem dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

pengambilan data, yaitu wawancara dan observasi. Wawancara yaitu kegiatan tanya 

jawab secara langsung kepada bagian departemen yang terlibat salah satu 

narasumber dari Bidang Kepatuhan Internal mengenai distribusi informasi serta 

keseluruhan meknaismer proses yang akan diselenggarakan untuk memperoleh data 

secara lengkap demi tercukupinya kebutuhan sistem. Begitu pula observasi, 

kegiatan mengamati langsung berupaya untuk mengidentifikasi proses apa saja 

yang terlibat dalam aktivitas tersebut. 

 

3.1.2 Wawancara 

Dalam teknik pengumpulan data, pendekatan dilakukan melalui wawancara 

dengan bagian Bidang Kepatuhan Internal untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung dalam pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Sistem Monitoring dan 

Evaluasi Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian 

Timur. Dalam proses wawancara ini didapatkan data pendukung dari pihak terkait 

berupa alur pemberian nota arahan dinas secara konvensional menggunakan surat 

resmi dan struktur data nota arahan dinas acara serta data unit kerja yang ada pada 

Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumbagtim. Gambar proses wawancara secara 

daring dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2. Proses Wawancara Dengan Perusahaan 
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3.1.3 Observasi 

Tahap observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati dan 

menganalisis proses dari sistem saat ini yang dilakukan oleh Kantor Wilayah Bea 

dan Cukai Sumbagtim. Tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan pembuatan nota arahan dinas arahan pada saat rapat Dialog 

Kinerja Organisasi (DKO). 

Selain itu, analisis sistem mendefinisikan kebutuhan sistem dengan 

melakukan identifikasi permasalahan dengan melakukan beberapa analisis, yaitu 

analisis proses bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional, analisis kebutuhan sistem informasi serta pembuatan IPO 

Diagram. 

 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Dalam membangun sistem perlu dilakukan analisis proses bisnis, dikarenakan 

perlu dilakukan identifikasi terhadap permasalahan untuk mengetahui secara rinci 

masalah-masalah yang ada sehingga dapat ditemukan solusi yang sesuai dalam 

membangun sistem. Analisis proses bisnis memliki beberapa tahapan sebagai 

berikut. 

Proses dimulai dari Kantor Wilayah melaksanakan kegiatan Dialog Kinerja 

Organisasi (DKO), pada kegiatan tersebut menghasilkan beberapa tugas yang 

disebut dengan arahan dinas dan harus dilaksanakan dan dilaporkan kembali oleh 

unit kerja yang ditugaskan. Tahap selanjutnya arahan dinas tersebut dicatat menjadi 

notulensi oleh unit kerja yang bertanggung jawab yaitu Bidang Kepatuhan Internal. 

Selanjutnya arahan dinas tersebut dibentuk menjadi surat untuk dikirimkan secara 

formal kepada masing-masing unit kerja. Setelah surat diterima, unit kerja wajib 

melaksanakan arahan dinas yang ditugaskan dan harus melaporkan kembali tentang 

pelaksanaan atau realisasi yang sudah dikerjakan. Tahap selanjutnya yaitu unit kerja 

melakukan pelaporan kembali terhadap realisasi tesebut ke Bidang Kepatuhan 

Internal. Setelah Bidang Kepatuhan Internal Menerima hasil realisasi tersebut, jika 

dirasa kurang tepat atau belum memenuhi syarat akan dikembalikan untuk segera 

diperbaiki dan dilaporkan ulang. Proses akhir ketika realisasi dianggap sudah benar 

sesuai dengan proses verifikasi bukti dan pelaksanaan, realisasi dari arahan dinas 
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tersebut menjadi selesai dan akan dilakukan rekap setiap bulannya untuk dilaporkan 

dan ditampilkan pada kegiatan rapat Dialog Kinerja Organisasi periode selanjutnya. 

Untuk gambar mengenai proses bisnis secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3. Proses Bisnis Pemberian Arahan Dinas Kantor Wilayah 
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A. Document Flow Pelaksanaan Dialog Kerja Organisasi 

Document Flow merupakan bagan yang digunakan untuk menjelaskan proses 

bisnis yang terjadi saat ini pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumbagtim. 

Terdapat 2 aktor yang bertindak dalam document flow yaitu, Bidang Kepatuhan 

Internal sebagai operator dan 9 unit kerja yang menjadi 1 hak pengguna sebagai 

user. Proses dimulai dari Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur 

mengadakan agenda Dialog Kinerja Organisasi (DKO) yang dilakukan setiap 

bulan. Salah satu agenda pada DKO kepala kantor wilayah sebagai pemimpin 

melaksanakan Pelaporan Capaian Kinerja untuk semua unit kerja yang ada. Kepala 

Kantor Wilayah  juga memiliki kewajiban memberikan arahan dinas sebagai tindak 

lanjut dari catatan laporan kinerja pada masa periode sebelumnya. Bidang 

Kepatuhan Internal sebagai notulen pada saat rapat Dialog Kinerja Organisasi 

(DKO) bertugas untuk mencatat semua tugas arahan yang diberikan kepada 

masing-masing unit kerja yang ditunjuk. Setelah menyelesaikan agenda rapat 

kinerja DKO, Bidang Kepatuhan Internal sebagai operator bertindak merubah 

catatan notulensi rapat yang sudah dilaksanakan berisi arahan untuk masing-masing 

unit kerja menjadi nota arahan dinas yang akan dikirim kepada unit kerja yang 

ditugaskan. Dalam tahapan selanjutnya unit kerja memberikan respon berupa 

laporan kegiatan yang sudah dilakukan untuk dilaporkan kembali kepada kantor 

wilayah untuk diberikan penilian kinerja. Berikut merupakan bagan document flow 

pembuatan nota arahan dinas dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4. Document Flow Pemberian Nota Arahan Dinas 

 

B. Alur Pemberian Nota Arahan Dinas 

Alur pemberian nota arahan dinas dilakukan oleh Bidang Kepatuhan Internal 

sebagai operator yang diberikan tugas langsung oleh kepala kantor wilayah. Setelah 

menjadi notulensi rapat, operator bertugas membuatkan nota arahan dinas untuk 

diberikan dan ditugaskan kepada masing-masing unit kerja yang ditunjuk. 
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Pemberian nota arahan dinas memilki tenggang waktu untuk segera dilaksanakan, 

pada waktu pemberian nota arahan dinas berjalan Bidang Kepatuhan Internal dapat 

menerima balasan tugas yang sudah dilaporkan dalam bentuk bukti-bukti 

pendukung dan jawaban dari tugas yang sudah dikerjakan oleh unit kerja. Setelah 

itu Bidang Kepatuhan Internal sebagai operator berhak memvalidasi laporan dan 

memberikan tanda selesai jika sudah dirasa benar. 

 

3.1.5 Identifikasi Masalah 

Setelah mendapatkan hasil identifikasi dari keseluruhan proses bisnis yang 

ada pada perusahaan, langkah selanjutnya yaitu melakukan identifikasi terhadap 

masalah-masalah utama yang ditemui pada proses bisnis semula. Pada beberapa 

tahapan-tahapan yang dilalui, beberapa kendala yang ditemukan oleh Bidang 

Kepatuhan Internal sebagai pemegang tanggung jawab adalah sebagai berikut dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Identifikasi Masalah 

No Permasalahan Dampak Solusi 
1. Mencatat notulensi rapat menjadi 

nota arahan dinas arahan 

membtuhkan waktu 3 hari. 

Pemberian arahan 

dalam bentuk nota 

arahan dinas dapat 

dilaksanakan setelah 

mengunggu 3 hari nota 

arahan dinas keluar. 

Membentuk sistem 

yang dapat 

memberikan informasi 

arahan dinas yang 

dapat dilihat secara 

langsung setelah 

pemberian arahan 

selesai. 
2. Unit kerja sering kali tidak 

melaporkan atau melihat apa saja 

arahan yang harus dikerjakan. 

Unit kerja sering 

melupakan tugas 

arahan yang diberikan 

dan bahkan tidak ada 

pelaporan kegiatan 

ataupun melebihi 

waktu yang diberikan. 

Membentuk sistem 

yang selalu 

menampilkan arahan 

terbaru sesuai dengan 

unit kerja yang dipilih 

dan menampilkan 

rentang waktu sesuai 

yang diberikan. 
3. Laporan realisasi arahan harus 

menunggu pembuatan surat dan 

mengirimkan menuju kantor wilayah 

untuk dilakukan validasi oleh Bidang 

Kepatuhan Internal. 

Bidang kepatuhan 

internal sering kali 

mendapati 

keterlambatan laporan 

realisasi kegiatan 

karena menunggu unit 

kerja menerbitkan surat 

laporan realisasi. 

Membuat sistem yang 

dapat mengirimkan 

laporan realisasi 

kegiatan dan Bidang 

Kepatuhan Intenal bisa 

melakukan validasi 

secara real-time dari 

bukti laporan realisasi 

kegiatan yang 

dikirimkan di hari yang 

sama. 
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No Permasalahan Dampak Solusi 
4. Unit kerja tidak dapat memonitor 

hasil pekerjaan atau arahan dinas 

yang sudah dikerjakan, untuk itu 

masing-masing bidang tidak dapat 

melihat status keberhasilan dari 

seluruh arahan kegiatan yang 

diberikan. 

Unit kerja tidak bisa 

mendapatkan feedback 

secara langsung dari 

hasil laporan kegiatan 

realisasi. Untuk itu 

masing-masing unit 

kerja yang ada tidak 

bisa melihat prosentase 

selesai atau tidak dari 

tugas yang sudah 

dikerjakan. 

Membuat sistem yang 

bisa mengalkulasi dan 

menghitung informasi 

tentang semua arahan 

dinas yang diberikan 

baik dengan status 

selesai dan tidak 

selesai. Selain itu 

membuat sistem yang 

bisa menampilkan 

grafik dan histori yang 

dibutuhkan. 
5. Unit kerja tidak mengerti tentang 

kekurangan dan kelengkapan 

pengerjaan tugas arahan dinas yang 

diberikan. 

Menyebabkan tugas 

tidak dilaporkan secara 

baik dan tepat waktu, 

sehingga terdapat 

beberapa kekurangan 

yang tidak dimengerti 

oleh unit kerja. 

Membuat sistem yang 

dapat memberikan 

evaluasi berbentuk 

catatan atau keterangan 

terhadap arahan dinas 

yang dikerjakan, 

sehingga unit kerja tau 

kekurangan atau 

kesalahan yang harus 

diperbaiki. 

 

3.1.6 Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis yang ada pada pelaksanaan Dialog 

Kinerja Organisasi pada perusahaan didapatkan 2 pengguna yang terdapat pada alur 

tersebut. Penjelasan pengguna pada aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Identifikasi Pengguna 

No Pengguna Keterangan 
1. Bidang Kepatuhan Internal Operator 

2. Unit Kerja User 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna ini digunakan untuk menggambarkan 

keterkaitan antara pengguna yang akan menggunakan aplikasi ini dengan 

kebutuhan data yang akan ada pada database. 
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A.Operator Bidang Kepatuhan Internal 

 

Tabel 3.3. Identifikasi Kebutuhan Pengguna Operator Bidang Kepatuhan Internal 

No Kebutuhan 

Fungsi 

Kebutuhan Data Kebutuhan 

Informasi 

Kebutuhan 

Dokumen/Output 
1. Membuat Data 

Master 
a. Data User 

b. Data 

Karyawan 

c. Data Unit 

Kerja 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Karyawan 

c. Daftar Unit 

Kerja 

a.Data Users 

b.Data Karyawan 

c.Data Unit Kerja 

2. Menampilkan 

Arahan Dinas 
a. Data User 

b. Data Arahan 

Dinas 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Dinas 

Data Arahan 

Dinas 

3. Membuat Daftar 

Arahan Dinas 
a. Data User 

b. Data 

Karyawan 

c. Data Unit 

Kerja 

d. Data Arahan 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Karyawan 

c. Daftar Unit 

Kerja 

d. Daftar 

Arahan 

Data Arahan 

Dinas 

4. Melihat Bukti 

Realisasi 

Arahan Dinas 

a. Data User 

b. Data Arahan 

Dinas 

c. Data Bukti 

Laporan 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Dinas 

c. Daftar Bukti 

Laporan 

Data Bukti 

Laporan 

5. Membuat 

Evaluasi Arahan 

Dinas 

a. Data User 

b. Data Arahan 

Dinas 

c. Data 

Evaluasi 

Arahan 

Dinas 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Dinas 

c. Daftar 

Evaluasi 

Arahan 

Dinas 

Data Evaluasi 

Arahan Dinas 

6. Mengatur 

Persetujuan 

Arahan Dinas 

a. Data User 

b. Data Arahan 

Dinas 

c. Data Bukti 

Laporan 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Dinas 

c. Data Bukti 

Laporan 

Data Arahan 

Dinas 

7. Menampilkan 

Arahan Dinas 

Selesai 

a. Data User 

b. Data Arahan 

Selesai 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Selesai 

Data Arahan 

Dinas Selesai 

8. Ekspor Laporan 

Arahan Dinas 

a. Data User 

b. Data Arahan 

Selesai 

a. Daftar User 

b. Daftar 

Arahan 

Selesai 

Laporan Arahan 

Dinas Selesai 

9. Menampilkan 

Histori 

a. Data Histori a. Daftar 

Histori 

Daftar Histori 
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Untuk penjelasan lebih detail mengenai kebutuhan data pada masing-masing 

pengguna lain dijelaskan secara rinci pada Lampiran 1. 

 

3.1.8 Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan suatu susunan dari kebutuhan atau 

proses-proses yang ada pada sistem atau aplikasi yang akan dibangun. Berdasarkan 

hasil Analisis Kebutuhan Pengguna yang sudah dilakukan, selanjutnya adalah 

melakukan identifikasi terhadap proses-proses yang terdapat pada mekansime yang 

berjalan. Penjelasan terhadap kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

No Fungsi Kegunaan 
1. Membuat Data Master Digunakan Operator untuk melakukan kontrol akun 

pengguna baik menambah, menghapus, dan merubah 

pengguna pada aplikasi dan melakukan aktivasi 

maupun non-aktif terhadap akun pengguna pada 

aplikasi. 
2. Membuat Data Arahan Dinas Digunakan Operator untuk memberikan arahan dinas 

kepada masing-masing unit kerja menggunakan data 

referensi Unit Kerja untuk spesifik user yang 

menerima arahan. 
3. Menampilkan Arahan Dinas Digunakan Operator untuk melihat ringkasan 

informasi secara ringkas tentang capaian pelaksanaan 

arahan dinas keseleluruhan. 

4. Melihat Bukti Realisasi 

Arahan Dinas 
Digunakan Operator untuk melihat keseluruhan daftar 

bukti realisasi arahan dinas yang sudah diberikan 

dengan bisa melakukan filter dengan kategori yang 

ditentukan. 
5. Membuat Evaluasi Arahan 

Dinas 
Digunakan Operator untuk memberikan catatan 

penting atau keterangan tambahan tetang pengerjaan 

tugas arahan dinas yang sedang bejalan atau 

dilaksanakan. 
6.  Mengatur Persetujuan Arahan 

Dinas 
Digunakan Operator untuk melihat daftar arahan yang 

sudah diselesaikan atau sedang dilaksanakan. Pada 

tahapan ini dibuat progres status untuk menandai 

tahapan realisasi. Tahapan selanjutnya yaitu dilakukan 

validasi sesuai dengan bukti realisasi yang dikirim dan 

merubah status ketika sudah dianggap selesai. 
7. Menampilkan Arahan Dinas 

Selesai 
Digunakan Operator untuk melihat keseluruhan daftar 

arahan dinas yang sudah selesai dengan bisa 

melakukan filter dengan kategori yang ditentukan. 
8. Menampilkan Histori Digunakan Operator untuk melihat keseluruhan daftar 

histori aktivitas yang dilakukan oleh user pada 

aplikasi. 

9. Ekspor Laporan Arahan Dinas Digunakan Operator untuk melihat keseluruhan daftar 

arahan dinas yang sudah selesai dan dikonversi 

menjadi bentuk yang dapat dilihat secara umum dan 

jelas yang digunakan untuk dokumen pada kegiatan 
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No Fungsi Kegunaan 

Dialog Kinerja Organisasi berikutnya untuk 

dilaporkan. 

10. Menampilkan Arahan Dinas 

Unit Kerja 

Digunakan unit kerja untuk melihat keseluruhan data 

arahan dinas sesuai dengan Unit Kerja untuk 

mendapatkan arahan dinas yang spesifik diberikan 

untuk Unit Kerja yang ditujukan dengan bisa 

melakukan filter dengan kategori yang ditentukan. 

11. Membuat Realisasi Arahan 

Dinas 

Digunakan Unit Kerja untuk melakukan input data 

laporan realisasi untuk menyelesaikan suatu tuga dari 

arahan dinas yang sudah diberikan operator untuk 

dikerjakan sesuai dengan waktu yang diberikan. 

 

12. Menampilkan Histori Unit 

Kerja 

Digunakan Unit Kerja untuk melihat keseluruhan 

daftar histori aktivitas yang dilakukan oleh user pada 

aplikasi. 

 

3.1.9 Kebutuhan Non-Fungsional 

Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional ditujukan untuk mendukung aplikasi, 

sehingga selain kebutuhan fungsional, aplikasi dapat dikembangkan dan 

diimplementasikan dengan lancar. Berikut merupakan identifikasi kebutuhan non-

fungsional yang dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Kebutuhan Non-Fungsional 

No Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

1. Usability Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur yang dibuat mengikuti pedoman desain 

antarmuka yang sesuai dengan unsur perancangan User Interface 

dan User Experience agar aplikasi nanti akan lebih mudah 

digunakan oleh calon pengguna. 
2. Reliability Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur harus memiliki keandalan sistem dengan 

menggunakan paket keamanan pendukung yang diberikan oleh 

framework berupa protokol keamanan data yang harus dijaga 

dalam aplikasi yang dikembangkan. 
3. Portability Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur harus dapat memuat aplikasi di 

perangkat apapun karena menerapkan desain yang responsive 

dan dapat dengan mudah dan cepat diakses. 
4. Security Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur harus dapat menjaga keamanan dan 

kerahasiaan data pengguna dengan melakukan enkripsi data 

penting password menggunakan protokol hashing pada aplikasi. 
5. Supportability Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur harus menampilkan tata cara dan 

panduan penggunaan yang dapat membantu calon pengguna 

ketika menemui permasalahan. 
6. User Role Aplikasi Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur harus dapat mengarahkan hak akses 

pengguna yang sudah diatur pada aplikasi dan mengarahkan 
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No Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

pengguna kepada halaman atau fungsi pada aplikasi yang 

merupakan hak akses yang dimiliki oleh pengguna tersebut. 

 

3.1.10 Analisis Kebutuhan Sistem 

1. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat Lunak atau software adalah suatu program yang digunakan untuk 

membangun dan mengembangkan sebuah sistem. Adapun perangkat lunak yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 
1 Operating System Microsoft Windows 10 
2 Text Editor Visual Studio Code 
3 Local Web Sever Xampp 
4 Database Server MySQL 
5 Web Browser Google Chrome 

 

2. Perangkat Keras (Hardware) 

Setelah mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat maka 

dapat dilanjutkan dengan analisis kebutuhan perangkat keras. Kebutuhan perangkat 

keras yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7. Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi 
1 Prossecor Core i3 - spesifikasi diatasnya 
2 Hard Disk 512 GB 
3 RAM 4 GB 
4 Monitor Resolusi 1920 x 1080 pixels 
5 Perangkat Lainnya Mouse, Keyboard, Printer, dan 

Jaringan Internet 
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3.1.11 Diagram Input, Proses, dan Output (IPO) 

 

 

Gambar 3.5. Diagram IPO 
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Gambar 3.6. Diagram IPO 
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3.2 Tahapan Pengembangan 

Tahapan pengembangan pada proses persiapan pengembangan aplikasi 

bertujuan untuk melakukan penerjemahan informasi yang sudah didapatkan pada 

tahap awal yaitu melaukan analisis kepada proses bisnis dan kebutuhan data secara 

menyeluruh. 

Untuk langkah selanjutnya, informasi diubah menjadi gambaran proses bisnis 

aplikasi yang dapat diterjemahkan pada diagram alur (system flow), berikutnya 

informasi dari diagram alur dapat menghasilkan apa saja kebutuhan data yang 

dibutuhkan. Untuk tahap berikutnya, membuat desain untuk rancangan antarmuka 

(interface) pada aplikasi. 

 

3.2.1 Tahapan Desain 

Dalam tahapan desain, semua kebutuhan yang sudah dilakukan pada tahap 

analisis akan dikonversikan menjadi bagian-bagian model yang digambarkan 

dengan diagram alur sistem. Setelah itu akan dijelaskan masing -masing kebutuhan 

dari fungsi-fungsi yang diperlukan oleh sistem. Pada tahap ini kebutuhan data akan 

dijelaskan dalam bentuk diagram data baik secara konsep data model dan physical 

data model. 

A. System Flow 

System flow merupakan diagram alur untuk menggambarkan sistem yang akan 

dibangun dengan disimbolkan dengan notasi proses dan kebutuhan data. 

1. System Flow Membuat Arahan Dinas 

System Flow Buat Daftar Arahan menjelaskan alur sistem dimulai dari 

opeartor masuk kedalam sistem untuk memberikan arahan dinas sesuai notulensi 

yang diperoleh dari rapat. Untuk menambahkan arahan dinas, operator dapat 

melakukan input keterangan, arahan dinas, tanggal, status, dan informasi lain untuk 

dikirim ke unit kerja untuk dilihat dan dilaksanakan. Diagram system flow 

dijelaskan pada Gambar 3.7. 
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2. System Flow Membuat Realisasi Arahan Dinas 

System Flow Laporan Realisasi Arahan Dinas menjelaskan alur sistem 

dimulai dari unit kerja mendapatkan arahan dinas yang sebelumnya diinput kan oleh 

operator. Setelah ditampilkan pada halaman daftar arahan dinas, unit kerja bisa 

melakukan laporan realisasi kegiatan dengan memilih arahan dinas yang spesifik 

lalu mengisi kebutuhan laporan realiasi dan juga bukti untuk dilaporkan kembali 

kepada operator untuk dilakukan validasi. Diagram system flow dijelaskan pada 

Gambar 3.8. 

3. System Flow Mengatur  Persetujuan Arahan Dinas 

System Flow Persetujuan Laporan Arahan Dinas menjelaskan alur sistem 

dimulai dari operator mendapatkan feedback berupa laporan realisasi arahan dinas 

dari unit kerja sebagai bentuk penyelesaian tugas. Operator dapat melakukan 

validasi ketika arahan dinas sudah sesuai dan tepat pada waktunya. Untuk arahan 

dinas yang belum selesai dan belum tepat dikembalikan kepada unit kerja untuk 

dilaporkan kembali, sedangkan arahan dinas yang sudah selesai akan di perbarui 

menjadi arahan dinas selesai. Diagram system flow dijelaskan pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.7. System Flow Membuat Arahan Dinas
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Gambar 3.8. System Flow Membuat Realisasi Arahan Dinas
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Gambar 3.9. System Flow Mengatur Persetujuan Laporan Arahan Dinas
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4. System Flow Membuat Data Master User 

System Flow Membuat Data Master User menjelaskan alur sistem dimulai 

dari operator menambahkan data master users pada aplikasi untuk bisa melakukan 

autentikasi akses masuk kedalam aplikasi dan melakukan operasi sistem pada 

aplikasi. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 2. 

5. System Flow Membuat Data Master Karyawan 

System Flow Membuat Data Master Karyawan menjelaskan alur sistem 

dimulai dari operator menambahkan data master karyawan pada aplikasi untuk bisa 

menyimpan detail data dari users pada database dan melakukan operasi sistem pada 

aplikasi. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 3. 

6. System Flow Membuat Data Master Unit Kerja 

System Flow Membuat Data Master Unit Kerja menjelaskan alur sistem 

dimulai dari operator menambahkan data master unit kerja pada aplikasi untuk bisa 

menyimpan detail data dari users pada database dan melakukan operasi sistem pada 

aplikasi. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 4. 

7. System Flow Melihat Bukti Realisasi Arahan Dinas 

System Flow Melihat Bukti Laporan Arahan Dinas menjelaskan alur sistem 

dimuali dari operator mendapatkan pengajuan realisasi terbaru. Sehingga file-file 

yang dikirimkan sebagai bukti pendukung telah dilaksanakannya realisasi menjadi 

valid. Pada halaman melihat bukti laporan arahan dinas berbentuk daftar tabel yang 

berisikan masing-masing file dengan kode arahan yang sesuai dan dapat diunduh 

secara online. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 5. 

8. System Flow Membuat Evaluasi Arahan Dinas 

System Flow Membuat Evaluasi Arahan Dinas menjelaskan alur sistem 

dimulai dari operator mendapatkan feedback berupa laporan realisasi arahan dinas 

dari unit kerja sebagai bentuk penyelesaian tugas. Operator dapat melakukan 

validasi ketika arahan dinas sudah sesuai dan tepat pada waktunya. Untuk arahan 

dinas yang belum selesai dan belum tepat serta memiliki keterlambatan waktu pada 

tanggal yagn sudah ditetapkan operator dapat mengirimkan evaluasi bebentuk 

komentar keterangan kepada unit kerja untuk dijadikan catatan penting untuk 

dilaporkan kembali, sedangkan arahan dinas yang sudah selesai akan di perbarui 
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menjadi arahan dinas selesai. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

9. System Flow Menampilkan Arahan Dinas Selesai 

System Flow Ekspor Laporan Arahan Dinas menjelaskan alur sistem dimulai 

dari operator melakukan autentikasi kedalam sistem. Pada Ekspor laporan arahan 

dinas, unit kerja dapat melakukan filter terhadap data arahan dinas aktif maupun 

data arahan dinas sesuai dengan rentang waktu yang dicari. Ekspor data arahan 

dinas ini juga bisa dikategorikan menjadi masing-masing unit kerja, data yang telah 

didapat ini nanti dapat digunakan dan diolah kembali untuk kepentingan arsip 

perusahaan. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 7. 

10. System Flow Menampilkan Histori 

System Flow Menampilkan Histori menjelaskan alur sistem dimulai dari 

operatora membuka halaman histori mendapatkan daftar aktivitas dari setiap 

kegiatan create, update,dan delete pada aplikasi. Histori pada operator secara 

keseluruhan mencatat semua aktivitas yang terjadi pada aplikasi sesuai dengan 

kategori seluruh hak akses unit kerja yang ada pada aplikasi. Gambar diagram 

system flow dapat dilihat pada Lampiran 8. 

11. System Flow Ekspor Laporan Arahan Dinas 

System Flow Ekspor Laporan Arahan Dinas menjelaskan alur sistem 

dimulai dari operator membuka halaman eskpor laporan. Operator dapat melakukan 

pilihan ekspor laporan sesuai dengan beberapa kategori yang tersedia baik dari 

keseluruhan data arahan dinas aktif ataupun data arahan dinas selesai. Filter yang 

dapat dilakukan meliputi masing-masing unit kerja yang dipilih dan rentang waktu 

yang akan dicari. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 9. 

12. System Flow Melihat Arahan Dinas Unit Kerja 

System Flow Melihat Arahan Dinas Unit Kerja menjelaskan alur sistem 

dimulai dari unit unit mendapatkan keseluruhan data arahan dinas baru maupun 

sebelumnya. Unit Kerja dapat melakukan realisasi ketika arahan dinas sudah 

dikerjakan dan tepat pada waktunya. Untuk arahan dinas yang belum selesai dan 

belum tepat serta memiliki keterlambatan waktu pada tanggal yang sudah 

ditetapkan operator dapat mengirimkan evaluasi bebentuk komentar keterangan 

kepada unit kerja untuk dijadikan catatan penting untuk dilaporkan kembali, 
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sedangkan arahan dinas yang sudah selesai akan di perbarui menjadi arahan dinas 

selesai. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada Lampiran 10. 

13. System Flow Menampilkan Histori Unit Kerja 

System Flow Menampilkan Histori Unit Kerja menjelaskan alur sistem 

dimulai dari unit kerja membuka halaman histori mendapatkan daftar aktivitas dari 

setiap kegiatan create, update,dan delete pada aplikasi. Histori unit kerja mencatat 

semua aktivitas yang terjadi pada aplikasi sesuai dengan kategori hak akses unit 

kerja yang seusai pada user. Gambar diagram system flow dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 

B. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan sebuah gambaran suatu sistem yang dibuat 

secara umum dan belum menggambarkan arus data atau penyimpanan data. 

Diagram konteks dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Laporan Arahan Dinas

Data Arahan Dinas Selesai

Data Bukti Laporan

Data Realisasi Arahan Dinas

Data Arahan Dinas

Data Histori

Data Arahan Dinas Selesai

Data Evaluasi Arahan Dinas

Data Bukti Laporan

Data Arahan Dinas

Data Unit Kerja

Data Karyawan
Data User

0

Sistem Monitoring Dan 
Evaluasi Arahan Kanwil 

SUMBAGTIM

+

Operator

Unit Kerja

 

Gambar 3.10. Diagram Konteks 
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C. HIPO Diagram 

Hierarchy Input Process Output (HIPO) Diagram ini menggambarkan 

hubungan dari fungsi-fungsi secara berjenjang menggambarkan keseluruhan 

program secara rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Gambar HIPO Diagram 

dapat dilihat  pada Gambar 3.11. 

 

 

Gambar 3.11. Diagram HIPO 
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D. Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram memiliki konsep yang serupa seperti menggambarkan 

keseluruhan data yang berada pada sistem dimiliki oleh suatu sumber yang diolah 

(melakukan proses) nantinya dapat dijadikan sebuah hasil aliran data yang 

berbentuk sebuah informasi pada sistem. Pada Rancang Bangun Aplikasi Sistem 

Monitoring dan Evaluasi Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai 

Sumatera Bagian Timur dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

Untuk penjelasan proses-proses yang ada pada sistem secara lebih detail dari 

pengembangan Data Flow Diagram Level 0 dan 1 dapat dilihat pada Lampiran 12.
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Gambar 3.12. Data Flow Diagram Level 0  



41 

  

 

 

 

E. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan 

relasi-relasi atau hubungan antar tabel pada rancangan database yang sudah dibuat. 

ERD dijelaskan dengan cara dua model yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan 

Physical Data Model (PDM). Berikut diagram yang telah dibuat : 

 

1. Conceptual Data Model 

 

Gambar 3.13. Conceptual Data Model 

 

2. Physical Data Model 

 

Gambar 3.14. Physical Data Model 
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F. Desain Basis Data 

Desain basis data merupakan tahapan untuk menjelaskan kebutuhan tabel dan 

kolom sesuai dari kebutuhan sistem pada database. Dari tiap tabel pada struktur 

database terdapat komposisi  berupa nama tabel, fungsi, unique attribute atau 

unique key, nama kolom, tipe data, ukuran, dan deskripsi kolom. Berikut 

merupakan struktur data yang terdapat pada aplikasi Sistem Monitoring Arahan 

Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur. 

Fungsi : Menyimpan data arahan dinas beserta induk data lain. 

Primary Key: id 

Foreign Key: operator_id, karyawan_id, unitkerja_id 

Relasi: - 

Keterangan: - 

 

Tabel 3.7. Struktur Tabel arahan_dinas 

No Column Type Length Constrain 
1. id bigint 20 PK 
2. operator_id bigint 20 FK 
3. karyawan_id bigint 20 FK 
4. unitkerja_id bigint 20 FK 
5. kode_arahan varchar 255  
6. kategori varchar 255  
7. periode varchar 255  
8. judul varchar 255  
9. isi_arahan Text   
10. tanggal_input Date   
11. tanggal_deadline Date   
12. dibaca varchar 255  
13. judul_realisasi varchar 255  
14. keterangan_realisasi Text   
15. keterangan_pendukung Text   
16. status varchar 255  

 

Penjelasan tentang desain struktur tabel pada perancangan sistem apliksi bisa 

dilihat lebih rinci pada Lampiran 13. 

G. Perancangan Tampilan Antarmuka 

Desain antarmuka merupakan rancangan gambar untuk tampilan yang akan 

dibangun pada sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Desain antarmuka dibuat 

dengan menggunakan gambar metode low fidelity untuk menunjukkan gambaran 
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tampilan secara keseluruhan secara sederhana. Untuk gambar desain antar muka 

yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.15. Rancangan Desain Antarmuka 

 

Penjelasan tentang desain desain antar muka pada perancangan sistem apliksi 

bisa dilihat lebih rinci pada Lampiran 14. 

 

3.2.2 Tahapan Pengkodean 

Tahapan pengkodean dilakukan dengan panduan informasi yang sudah 

dianalisis dan digambarkan pada tahap pengembangan sebelumnya. Pengembangan 

aplikasi dilakukan dengan menggunakan basis website dengan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel. Untuk kebutuhan pengelolaan data 

pada database menggunakan Database Management System (DBMS) MySQL. 
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3.2.3 Tahapan Pengujian 

Tahapan blackbox testing merupakan pengujian blackbox atau Behavioral 

Testing adalah pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil masukan dan 

keluaran dari perangkat lunak tanpa mempertimbangkan struktur kode perangkat 

lunak. Tes ini dilakukan pada akhir produksi perangkat lunak untuk menentukan 

apakah perangkat lunak bekerja dengan baik.  

Tahapan pengujian yang dilanjutkan setelahnya adalah mengukur tingkat 

ketergunaan suatu aplikasi yang sudah dirancang. Metode pengujian yang akan 

digunakan yaitu dengan menggunan System Usability Testing dengan melakukan 

perhitungan terhadap respon dari kuisioner yang sudah dilakukan voting dari calon 

pengguna aplikasi. 

 

3.3 Tahapan Akhir 

Tahapan akhir pada pasca pengembangan aplikasi yaitu bertujuan untuk 

melakukan pengujian kepada beberapa fitur fungsionalitas yang berjalan pada 

aplikasi. Pada tahap ini diperlukan pada tahap pengembangan untuk memastikan 

respon sistem sesuai dengan skenario dan ketentuan yang sudah dibuat pada sistem. 

Dengan tahapan akhir dijalankan, diharapkan kemampuan sistem dan 

ketersediaan sistem bisa selalu terjaga pada status yang normal. Sehingga pada 

berjalannya proses bisnis, semua kendala yang akan muncul dapat diatasi dengan 

baik oleh pengguna. 

 

3.3.1 Tahapan Maintenance 

Tahapan maintenance merupakan tahapan pasca pengembangan, dimana 

aplikasi yang sudah dikembangkan harus mampu dikontrol dan dikelolan untuk 

kebutuhan pemeliharaan sistem dan data. 

Pada aplikasi tahapan maintenance dilakukan dengan melakukan backup 

database secara rutin pada rentang waktu tertentu. Mengingat data yang disimpan 

bertambah setiap saat dan kebutuhan penyimpanan yang akan semakin besar, 

aplikasi bisa melakukan backup data pada database agar dapat dilakukan restore 

atau pengembalian jika ada kehilangan atau kesalahan pada sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Desain Sistem 

Hasil implementasi dari analisis yang sudah dibahas pada tahapan 

sebelumnya, memberikan gambaran proses bisnis baru sesuai dengan alur proses 

bisnis sesuai dengan kebutuhan sistem aplikasi. Sehingga proses bisnis baru yang 

berjalan pada aplikasi setelah perancangan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1. Proses Bisnis Sistem Aplikasi 

 

4.2 Hasil Implementasi Halaman Website 

Hasil implementasi desain dari perancangan antarmuka pada pengembangan 

Sistem Monitoring Arahan Kanwil Pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera 

Bagian Timur. Antarmuka dibuat menggunakan CSS Library Bootstrap, menjadi 

tampilan depan yang dapat diakses oleh pengguna. Penjelasan lebih lengkap terkait 

dengan implementasi aplikasi yang lain dapat dilihat pada Lampiran 15.
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4.2.1 Implementasi Halaman Membuat Arahan Dinas 

Halaman membuat arahan dinas merupakan halaman yang dapat diakses 

operator untuk melakukan input data arahan dinas. Pada halaman ini operator dapat 

memilih unit kerja yang dituju sesuai jumlah daftar unit kerja yang sudah 

diinputkan sebelumnya. Pada halaman ini operator memberikan data arahan dinas 

berupa, unit kerja tujuan, kategori, judul, isi batas waktu. Gambar implementasi 

halaman dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2. Halaman Membuat Arahan Dinas 
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4.2.2 Implementasi Halaman Membuat Realisasi Arahan Dinas 

Halaman membuat realisasi arahan dinas merupakan halaman yang 

digunakan unit kerja untuk melihat arahan dinas yang ditugaskan. Untuk 

selanjutnya unit kerja bisa mengisikan hasil realisasi dengan bentuk inputan judul, 

keterangan, dan bukti file pendukung. Setelah membuat realisasi arahan dinas, data 

arahan dinas akan diupdate dan berubah status untuk dikirimkan ke operator. 

Gambar implementasi halaman dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3. Halaman Membuat Realisasi Arahan Dinas 

 

4.2.3 Implementasi Halaman Mengatur Persetujuan Arahan Dinas 

Halaman mengatur persetujuan arahan dinas merupakan halaman yang 

digunakan operator untuk menerima progres realisasi dari masing-masing unit 

kerja. Pada halaman ini terdapat ringkasan informasi dari arahan dinas yang diberi 

dan realiasi arahan dinas yang sudah dilakukan oleh unit kerja. Pada tahap 

inioperator dapat menahan atau melanjutkan arahan dinas pada tahap evaluasi 

validasi. Gambar implementasi halaman dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Halaman Mengatur Persetujuan Arahan Dinas 

 

4.3 Tahapan Pengujian Blackbox Testing 

Pada tahap testing ini, semua fungsi pada aplikasi akan dilakukan percobaan 

menggunakan Blackbox Testing. Pada skenario testing akan diberikan perlakuan 

kepada sistem dan pada tahap ini akan dilakukan pengecekan respon sistem apakah 

sudah sesuai dengan alur yang dibangun. 

Tahapan proses alpha testing dengan cara melakukan pengunjian terhadap 

aplikasi dengan menerapkan metode pengetesan yaitu Blackbox testing. Hasil 

keseluruhan yang akan didapatkan merupakan respon sukses terhadap 

fungsionalitas dari fitur yang sudah dibangun pada aplikasi. Penjelasan lebih 

lengkap terkait dengan hasil pengujian yang lain dapat dilihat pada Lampiran 16. 

 

4.3.1 Halaman Membuat Data Arahan Dinas 

Bidang Kepatuhan Internal sebagai operator dari aplikasi dapat melakukan 

proses tambah data arahan dinas dengan cara akses halaman daftar arahan dinas. 

Berikut adalah tahapan pengujian halaman tambah daftar arahan dinas. 
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Tabel 4.1. Data Pengujian Halaman Tambah Data Arahan Dinas 

No Nama Kolom Data Input 
1. Unit Kerja Unit Kerja Pilihan 

2. Kategori Arahan Dinas Kategori Pengawasan 

3. Periode November 

4. Judul Arahan Dinas Pemeriksaan Bandara 

5. Isi Arahan Dinas Keterangan Pemeriksaan 

Bandara 

6. Tanggal Pelaksanaan 20-11-2022 

7. Tanggal Deadline 30-11-2022 

 

Kemudian proses dilanjutkan dengan testing terhadap desain yang sudah 

dibuat pada tahap sebelumnya. Berikut adalah tahap pengujian halaman login. 

 

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Halaman Tambah Data Arahan Dinas 

No Deskripsi Tahapan Input Output 
1. Membuka halaman 

Buat Arahan Dinas. 
Menekan menu 

“Buat Arahan 

Dinas” lalu pilih 

tombol “Tambah 

Arahan”. 

Klik tombol 

“Tambah Data”. 
Menampilkan 

halaman form 

input tambah 

data arahan 

dinas. 
2. Melakukan tambah 

Data Arahan Dinas 

baru. 

Melakukan input 

data kedalam form 

tambah arahan 

dinas dengan tepat. 

Unit Kerja, 

kategori, periode, 

judul, isi, tanggal 

pelaksanaan, 

tanggal deadline. 

Data arahan 

dinas baru 

berhasil 

ditambahkan. 

 

4.3.2 Halaman Mengatur Persetujuan Arahan Dinas 

Untuk melakukan persetujuan pada realisai arahan dinas yang sudah 

dikirmkan oleh unit kerja dapat dilakukan operator melalui halaman pengajuan 

realisai arahan dinas. Operator bisa memilih arahan dinas yang akan disetujui pada 

tabel daftar arahan dinas, ketika sudah masuk halaman detail operator bisa 

melakukan tunda verifikasi atau langsung disetujui. 

 

Tabel 4.3. Data Pengujian Halaman Pengajuan Realisasi Arahan Dinas 

No Nama Kolom Data Input 
1. Judul Realisasi Realisasi Pemeriksaan Bandara 
2. Keterangan Realisasi Keterangan Realisasi Pemeriksaan Bandara 
3. Keterangan Pendukung Keterangan Tambahan 
4. Input File Pendukung Surat Kunjungan Pemeriksaan 
5. Keterangan File Keterangan Surat 
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Kemudian proses dilanjutkan dengan testing terhadap desain yang sudah 

dibuat pada tahap sebelumnya. 

 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Halaman Mengatur Persetujuan Arahan Dinas 

No Deskripsi Tahapan Input Output 
1. Membuka 

halaman “Arahan 

Dinas Aktif”. 

Menekan menu “Arahan 

Dinas” dengan memilih 

tombol “Daftar Arahan 

Dinas Aktif”. 

Pilih arahan dinas 

terbaru, lalu tekan 

tombol “Realisasi”. 

Menampilkan 

halaman detail 

dari Arahan 

Dinas yang akan 

dilakukan 

realisasi 

pelaksanaan. 
2. Melakukan 

realisasi arahan 

dinas. 

Menekan menu “Arahan 

Dinas” dengan memilih 

tombol “Daftar Arahan 

Dinas Aktif”, lalu pilih 

data arahan dinas yang 

dipilih dengan menekan 

tombol “Realisasi”. 

Judul realisasi, 

keterangan 

realisasi, 

keterangan 

pendukung, input 

file pendukung, 

keterangan file. 

Mengubah status 

arahan dinas dan 

arahan dinas 

dengan status 

pengajuan 

realisasi berhasil 

diubah. 
3. Melakukan revisi 

realisasi arahan 

dinas. 

Menekan menu “Arahan 

Dinas” dengan memilih 

tombol “Daftar Arahan 

Dinas Aktif”, lalu pilih 

data arahan dinas yang 

dipilih dengan menekan 

tombol “Realisasi”. Pada 

saat halaman detail 

arahan dinas muncul, 

akan terdapat keterangan 

evaluasi dari operator. 

Judul realisasi, 

keterangan 

realisasi, 

keterangan 

pendukung, input 

file pendukung, 

keterangan file. 

Mengubah status 

arahan dinas dan 

arahan dinas 

dengan status 

pengajuan 

realisasi berhasil 

diubah. 

 

4.4 System Usability Scale Testing 

Pada tahap pengujian menggunakan System Usability Scale Testing akan 

membobotkan pertanyaan perihal kemudahan penggunaan aplikasi. Dengan fitur 

yang sudah tersedia, kemudahan pengguna dalam menggunakan dan pemahaman 

pengguna dalam handling sebuah kesalahan akan bisa diukur menggunakan metode 

pengujian ini. 

Pada pengujian System Usability Testing mempertanyakan 10 pertanyaan 

yang berkaitan dengan kemudahan pengguna dalam menjalankan aplikasi dan 

memahami alur yang ada. Kuisioner ini dibagikan kepada 10 pengguna secara acak 

yang akan menggunakan aplikasi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5. Hasil Perhitungan System Usability Scale 

No ID Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jml Nilai 
1. 1 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 32 80 
2. 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 31 77,5 
3. 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 33 82,5 
4. 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 33 82,5 
5. 5 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 31 77,5 
6. 6 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 33 82,5 
7. 7 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 36 90 
8. 8 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 36 90 
9. 9 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 85 
10. 10 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 32 80 

 

Hasil dari tahap pengujian diatas menunjukkan bahwa hasil rata-rata pada 

tahap pengujian System Usability Scale (SUS) menunjukkan skor total pada angka 

827,5 dibagi dengan 10 respinden sehingga memiliki skor akhir sebesar 82,75. 

 

Gambar 4.5. Skala Skor System Usability Scale 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian dalam lingkup pertanyaan 

tentang kemudahn pemahaman alur ketergunaan dan tampilan sistem dengan 

ketentuan melakukan perankingan terhadap skor akhir yang sudah dihitung dalam 

pengujian yang sudah dilakukan dari System Usability Scale (SUS) adalah termasuk 

pada skala good atau baik. 

 

4.5 Expert Review 

Expert review merupakan pandangan dari salah satu pemilik kepentingan dari 

perusahaan yang dianggap mengerti aplikasi dari segi mekanisme dan sistem. Pada 

hasil pembahasan dan wawancara terhadap perwakilan dari perusahaan, 

mendapatkan hasil bahwa aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan. 

Pada agenda pembahasan tersebut disampaikan bahwa aplikasi yang 

dibangun sudah sesuai dengan mekanisme yang berjalan dan sesuai dengan aturan 

yang berlaku karena mekanisme pelaksanaan diatur dengan peraturan Bea dan 
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Cukai. Pihak perusahaan menambahkan bahwa kendala yang ditemui sesuai dengan 

yang terjadi dan sering menghasilkan dampak pada pelaksanaan secara langsung. 

Dengan adanya sistem yang dibangun diharapkan dapat mengakomodir semua 

kendala yang ada dan dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi dalam 

mekasnisme proses bisnis yang ada. 

Aplikasi rencananya akan digunakan secara sah dan legal dalam proses 

pemberian arahan dinas pada Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian 

Timur dengan diterbitkan surat aturan penggunaan dalam peraturan yang akan 

dibentuk. 

 

4.6 Pembahasan 

Setelah semua tahap perancangan aplikasi sesuai dengan metode waterfall 

dengan tahapan yang sudah ditentukan mulai dari tahapan awal analisis, desains, 

pengembangan, hingga pengujian. Pada masing-masing tahapan yang telah 

dilaksanakan memperoleh hasil yang dapat digunakan untuk mendukung informasi 

dalam pengembangan aplikasi. 

Dari hasil akhir tahapan pengembangan, kendala-kendala yang ditemui pada 

identifkasi masalah  sudah dapat diselesaikan dengan fitur-fitur yang dibangun pada 

sistem aplikasi. Masalah terkait dengan lama durasi pelaksanaan rapat DKO hingga 

mengeluarkan surat arhan dinas yang semua bisa membutuhkan waktu 2-3 hari, 

dengan menggunakan aplikasi dapat melakukan input data saat hari setelah 

pelaksanaan secara langsung dan langsung dikirimkan ke masing-masing unit kerja. 

Unit kerja yang awalnya tidak mendapatkan notifikasi atau pemberitahuan 

sebelumnya tentang adanya pemberian arahan dinas baru sering kali tidak 

diperhatikan sehingga tidak terdata dan dikonfirmasi dengan baik. Setelah 

menggunakan aplikasi dengan pemberian arahan dinas secara langsung, saat itu 

juga notifikasi berupa email dan tampilan akan masuk kedalam halaman awal pada 

halaman unit kerja. Kendala lain seperti tidak dapat memonitoring baik dari pihak 

operator maupun unit kerja, pada aplikasi sekarang menunjukkan masing-masing 

progres dengan keterangan disetiap perubahannya. Dari perihal pelaporan kembali 

hingga pengarsipan tentang realisasi arahan dinas sebelumnya dilakukan secara 

manual, sehingga banyak menyimpan data secara fisik yang menimbulkan faktor-
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faktor yang dapat mengakibatkan hilang atau rusaknya berkas tersebut. Pelaksanaan 

pelaporan melalui aplikasi membuat unit kerja bisa mendapatkan informasi secara 

langsung tentang hasil pekerjaan serta feedback atau evaluasi yang terkait dengan 

kekurangan hasil realisasi arahan dinas yang sudah dikerjakan. Proses rekap laporan 

sekarang menjadi cepat dan tepat, karena perhitungan prosentase sudah dilakukan 

secara otomatis oleh sistem. 

Setelah perancangan aplikasi selesai, semua fitur yang terdapat pada aplikasi 

dilaksanakan dengan 2 metode pengujian yang berfokus pada respon fungsional 

sistem dan  mengukur kepuasan pengguna. Hasil dari pengujian respon fungsional 

sistem, semua fitur berjalan dengan baik sesuai dengan alur yang sudah dibuat. 

Tahapan pengujian berikutnya digunakan untuk mengukur ekspetasi tingkat 

kepuasan pengguna dengan keberadaan aplikasi menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) menunjukkan hasil akhir baik untuk sebuah sistem.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi perancangan Aplikasi Monitoring Arahan 

Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur dan evaluasi dengan 

tahapan testing yang sudah dilakukan dan berhasil menjalankan beberapa 

fungsional pada aplikasi didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proses pemberian arahan dinas pada aplikasi sudah menerapkan konsep 

Planning, Organizing, Actuating, Controlling untuk mengatur proses 

pemberian hingga evaluasi. 

2. Aplikasi dapat melakukan tambah data arahan dinas secara realtime sesuai 

dengan hari pelaksanaan DKO berlangsung. 

3. Aplikasi dapat mengirimkan arahan dinas secara langsung dengan berbagai 

unit kerja secara bersamaan. 

4. Aplikasi dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap proses 

pelaksanaan arahan dinas. 

5. Aplikasi dapat memberikan informasi yang akurat dan akuntabel untuk 

menentukan keputusan terhadap pemegang kepentingan perusahaan. 

6. Dengan dilakukan pengujian Blackbox Testing dan System Usability Scale 

Testing, secara fungsional dan skala ketergunaan mendapatkan skor baik. 

7. Aplikasi ini dapat membantu menyelesaikan proses bisnis yang terdahulu 

dengan sistem digital, sehingga semua proses yang seharusnya berjalan 

bertahap saat ini dapat dilakukan secara pararel dan realtime. 

Menurut hasil dari pengujian terhadap aplikasi dan perwakilan manajemen 

dari Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur, aplikasi Aplikasi 

Monitoring Arahan Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur sudah 

siap digunakan secara operasional dengan kegiatan yang lainnya. 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa tambahan berupa saran pada Aplikasi Monitoring Arahan 

Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur agar lebih sempurna pada 

tahap pengembangan berikutnya, yaitu: 

1. Mengembangkan aplikasi mobile agar anggota dilapangan lebih praktis dalam 

melakukan akses kedalam aplikasi. 

2. Melakukan penambahan metode penilaian yang sesuai dengan standar dan 

aturan  Kantor Wilayah Bea dan Cukai Sumatera Bagian Timur sesuai dengan 

aturan yang berlaku di Bea dan Cukai. Sehingga hasil akhir selain mendapatkan 

hasil monitoring dan evaluasi dapat secara langsung dilakukan penilaian. 
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